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Jakarta Composite Index

September 25
th

, 2025

La s t Price (IDR) 8,040.67

Cha nge (%) -1.06

Volume (IDR Bi l l ion) 53.47

Va lue (IDR Tri l l ion) 26.25

Foreign Buy/-Sel l  (IDR Tri l l ion) -1.00

Top Movers     

Gainers % Losers % 

ZATA 35.00 LIVE -14.39 

FUTR 25.00 FISH -13.85 

RANC 25.00 SOSS -13.66 

SHIP 25.00 SMKM -9.92 

KONI 24.76 UDNG -9.90 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 16,767.00 64.0 0.4 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1664 -0.00799 -0.7 

(USD)       

GPBUSD 1.3357 -0.00969 -0.7 

(USD)       

BTCUSD 109,195.77 -4,090.6 -3.6 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 3,742.75 -6.77 -0.2 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 69.46 0.1 0.2 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 34,440.00 119.0 0.3 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 15,279.00 -138.0 -0.9 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 10,259.50 -77.0 -0.7 

(USD/Tonne)       

Coal 'Nov 95.60 0.4 0.4 

(USD/Tonne)       

CPO 'Nov 1,061.75 14.5 1.4 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 45,947.32 -0.38%

Nasdaq 22,384.70 -0.50%

FTSE 9,213.98 -0.39%

Shanghai 3,853.30 -0.01%

Hang Seng 26,484.68 -0.13%

Nikkei 45,754.93 0.27%

Straits Times 4,273.86 -0.39%
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Kamis  

(25/9/2025) mengalami pelemahan ke zona merah dengan ditutup melemah 

1,06% atau berkurang 85,89 basis point ke level 8.040,67. IHSG bergerak variatif 

dari batas bawah di level 8.022,98 hingga batas atas pada level 8.146,09. 

Pelemahan IHSG digerus oleh Sektor Basic Industries turun 3,03% diikuti oleh 

sektor Transportations turun 2,63% dan sektor Infrastructures turun 1,09%, 

dengan Indeks LQ45 melemah 1,65% dan JII turun 2,33%. Adapun, pergerakan 

IHSG hari ini masih berpotensi melemah melihat bursa regional Asia pun terjadi 

pelemahan serentak, seiring kembali lesunya aset-aset berisiko. 

 

 

 

Morning Brief 
 Foreign Outflow Menjelang Akhir Pekan 

  26 September 2025 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average melemah 0,38% dan indeks NASDAQ 

Composite turun 0,50% pada perdagangan di Kamis (25/9/2025). Pasar di AS 

bergerak kembali melemah atau menurun dalam 3 hari berturut-turut karena 

masih dibayangi kekhawatiran akan arah kebijakan the Fed. Adapun, Brent Oil naik 

0,20% dan Spot Gold turun 0,20%. 
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   Company News 

Indah Kiat Pulp and Paper akan Terbitkan Obligasi Senilai Rp 5,26 Triliun (INKP) 

PT Indah Kiat Pulp and Paper Tbk (INKP) akan menerbitkan obligasi dan sukuk senilai Rp 5,26 triliun. INKP akan menawarkan 

Obligasi Berkelanjutan V Indah Kiat Pulp and Paper Tahap V Tahun 2025 dengan jumlah pokok Rp 3,94 triliun. Obligasi ini 

terbagi menjadi dua seri. Seri A bertenor tiga tahun senilai Rp 849,54 miliar dengan bunga 9% dan Seri B bertenor lima tahun 

Rp 3,09 triliun dengan bunga 9,50%. Jumlah minimum pembelian obligasi ini sebesar Rp 5 juta. Berdasarkan pemeringkatan 

PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo), obligasi ini diganjar peringkat idA+. (sumber: Kontan) 

 

 

 
UNTR Bidik Akuisisi Tambang Mineral, Buka Peluang Ekspansi hingga ke Australia (UNTR) 

PT United Tractors Tbk (UNTR) membuka peluang untuk kembali berekspansi melalui akuisisi perusahaan tambang baru, baik 

di dalam maupun luar negeri. UNTR memiliki aspirasi jangka panjang pada 2030 untuk menyeimbangkan portofolio bisnis 

batubara dan non-batubara. UNTR juga melirik tambang tembaga, sejalan dengan tren global permintaan logam tersebut yang 

semakin meningkat seiring perkembangan EV. Opsi yang tengah dipertimbangkan adalah akuisisi tambang di Australia, yang 

dikenal memiliki potensi cadangan mineral melimpah. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

Tirta Mahakam Akuisisi Kapal Rp162 Miliar, Ubah Bisnis Kayu Jadi Angkutan Laut (TIRT) 

PT Tirta Mahakam Resources Tbk (TIRT) resmi mengumumkan rencana transformasi strategis dengan mengalihkan fokus 

usaha ke sektor angkutan laut dalam negeri. Rencana perubahan kegiatan usaha ini telah mendapatkan persetujuan dalam 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada Kamis, 25 September 2025. Sebagai bagian dari transformasi, TIRT 

akan melakukan pembelian 20 unit kapal tugboat dan barge senilai Rp 162 miliar. Armada yang dalam kondisi siap beroperasi 

ini akan langsung menjadi aset utama TIRT untuk memasuki bisnis angkutan laut tanpa jeda panjang. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

JCR Pertahankan Peringkat Utang RI di Level BBB+ 

Lembaga Pemeringkat Japan Credit Rating Agency, Ltd. (JCR) kembali mempertahankan peringkat utang atau Sovereign Credit 

Rating Republik Indonesia pada level BBB+ (Investment Grade) dengan prospek stabil. JCR sebelumnya mempertahankan 

Sovereign Credit Rating Republik Indonesia pada BBB+ dengan prospek stabil, dua tingkat di atas level terendah investment 

grade, pada 25 Maret 2024. Keputusan ini mempertimbangkan kondisi ketahanan fundamental ekonomi Indonesia, didukung 

konsumsi domestik, kebijakan fiskal hati-hati, serta rasio utang publik yang terkendali meski basis penerimaan negara masih 

perlu diperluas. JCR juga menilai cadangan devisa Indonesia tetap tinggi, mencapai US$150,7 miliar atau setara 6,3 bulan 

impor per akhir Agustus 2025, serta tren positif investasi langsung yang menopang daya tahan ekonomi nasional. Gubernur 

Bank Indonesia, Perry Warjiyo menyatakan bahwa afirmasi peringkat dan prospek tersebut mencerminkan keyakinan kuat 

pemangku kepentingan internasional terhadap terjaganya stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan Indonesia di tengah 

tantangan global. (sumber: Bloomberg Technoz) 
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BSDE 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1105 

Entry Buy: 1080 - 1090 

Support: 1070 - 1075 

Cut Loss: 1065 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

NCKL 

Volume menunjukkan Strong Inflow, Buy 

dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1205 

Entry Buy: 1175 - 1185 

Support: 1165 - 1170 

Cut Loss: 1160 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
BFIN 

Volume menunjukkan Strong Inflow, Buy 

dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 815 

Entry Buy: 785 - 795 

Support: 775 - 780 

Cut Loss: 770 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT OSO Sekuritas Indonesia  on  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation to 

securities 

  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT OSO Sekuritas Indonesia on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT OSO Sekuritas Indonesia. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT OSO Sekuritas 
Indonesia, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising (including, 
without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought against 
or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither 
PT OSO Sekuritas Indonesia, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors, 
omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy 
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this 
report is not be taken as any recommendation made by PT OSO Sekuritas Indonesia or any other person to enter into any 
agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does 
not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you should make your own 
independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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